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ABSTRAK 

 
Pada penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah PT. Cottonindo 

Ariesta, Subang. Produk yang diproduksi oleh PT. Cottonindo Ariesta adalah 

Facial Cotton, Cotton Bud, Baby Cotton Bud, Cotton Roll, Cotton Ball, dan Mini 

Cotton Ball. Saat ini tata letak mesin di PT. Cottonindo Ariesta berdasarkan 

ukuran mesin yang kemudian disesuaikan dengan luas dari ruangan yang ada, 

dengan tata letak yang dilakukan saat ini terdapat beberapa proses yang susunan 

tata letak mesinnya tidak sesuai dengan proses operasi atau jarak yang terlalu 

jauh. Masalah yang ingin diteliti pada perusahaan ini adalah ingin memberikan 

usulan metode tata letak mesin yang sebaiknya digunakan, ongkos material 

handling yang semakin kecil, dan proses produksi yang semakin optimal. 

Usulan yang diberikan untuk PT. Cottonindo Ariesta adalah perubahan 

pada tata letak mesin agar dapat memfasilitasi proses manufaktur berbagai macam 

jenis produk tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat membantu PT. Cottonindo 

Ariesta agar tata letak pabriknya menjadi lebih baik,  ongkos material handling 

semakin kecil, dan proses produksi yang semakin optimal. Metode yang 

digunakan adalah metode By Process dan metode By Group Technology (GT), 

metode dengan ongkos material handling terkecil yang terpilih.  

Pengolahan data yang dilakukan adalah  pembuatan Peta Proses Operasi, 

pembuatan Peta Perakitan, perhitungan Routing Sheet dan Peta Proses Produk 

Darab, perhitungan jumlah mesin, perhitungan Matriks Clustering, perhitungan 

jumlah mesin berdasarkan pengelompokan Clustering, perhitungan ongkos 

material handling, perhitungan FTC, Outflow & Inflow, dan skala prioritas, 

pembentukan ARD, dan pembentukan AAD produksi, yaitu pembentukan tata 

letak usulan. 

Berdasarkan hasil pengolahan, didapatkan bahwa tata letak menggunakan 

metode By GT dengan duplikasi yang terpilih karena total ongkos material 

handling yang paling rendah dibandingkan metode yang lainnya. Hasil yang 

didapatkan dari pengolahan data adalah penghematan jarak perpindahan material 

handling sebesar 15,006 m/minggu atau sebesar 15,006% per minggu. Atau 

berdasarkan penghitungan penghematan jarak perpindahan maka didapatkan 

penghematan ongkos material handling sebesar 39,785% atau dalam hitungan 

biaya sebesar Rp 23.799,454 per minggu atau sebesar Rp 1.237.571,608 per 

tahun. 
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